Il. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori belajar dan pembelajaran

Belajar merupakan proses yang kompleks, pada diri seseorang yang belajar terjadi
dialektika mental yang rumit antara orang yang belajar dengan apa yang
dipelajari juga dengan lingkungannya. Hasil dialektika mental tersebut
ditampilkan dalam prilaku baru yang sifatnya permanen, hal ini sesuai dengan
pendapat Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2013:10) menyatakan “belajar
merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah belajar orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai yang terdiri dari tiga komponen penting, yaitu :

kondisi eksternal, kondisi internal dan hasil belajar”.

Sedangkan Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (20013:9) berpandangan bahwa
“belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responsnya menjadi

lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responsnya menurun”.

Guru berkewajiban mendorong, membina kegairahan belajar dan partisipasi siswa
secara aktif serta memberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
persiapan, proses dan kelanjutan belajar dan kreativitas belajar dan menjalani
serta menyelesaikan kegiatan pembelajaran sampai berhasil.  Hal ini sesuai

dengan amanat yang ada dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 bahwa :

Proses pembelajaran pada suatu pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dan memberikan memberikan rangsangan yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
perkembangan fisik serta psikologis siswa
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Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:237-238) adalah “’kegiatan
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar

secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”.

Dengan demikian pembelajaran seharusnya merupakan proses belajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa. Sedangkan Wina Sanjaya (2008:57),

mendefinisikan “belajar sebagai proses perubahan tingkah laku”.

Perubahan tingkah laku pada seseorang berhubungan dengan perubahan sistem
syaraf dan perubahan energi yang sulit dilihat dan diraba. Oleh sebab itu,
terjadinya proses perubahan tingkah laku merupakan suatu yang masih misteri
yang oleh para ahli psikologi dinanakan sebagai kotak hitam (black box).

Walaupun demikian, terjadinya proses perubahan tingkah laku pada diri
seseorang sebenarnya dapat diidentifikasi dengan cara membandingkan kondisi

sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang dinyatakan
belajar jika telah menampilkan ciri-ciri sebagai berikut :

1. Adanya suatu perubahan pada individu yang belajar.

2. Perubahan tersebut melalui suatu proses yang disengaja

3. Perubahan itu tidak hanya mengenai pengetahuan tetapi juga sikap,
tingkah laku, pengalaman, kecakapan, kebiasaan dan aspek-aspek lain

yang ada pada individu dan diperoleh melalui pengalaman dan latihan

4. Perubahan tersebut bersifat permanen.
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dan keempat ciri tersebut diperoleh melalui suatu proses dimana siswa ikut
berperan serta memodifikasi pengetahuan dan membangun serta mengembangkan

segenap potensinya.

2.2. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diluncurkan secara resmi tanggal 15

Juli dan mulai diberlakukan pada tahun pelajaran 2013/2014 pada sekolah

tertentu.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan untuk jenjang SMP/MTS, yang dirancang untuk menghasilkan siswa
yang memiliki keimanan dan akhlak mulia sebagaimana diarahkan oleh falsafah
hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila sehingga dapat berperan sebagai warga
negara yang efektif dan bertanggung jawab. Pembahasannya secara utuh
mencakup empat pilar kebangsaan yang terkait satu sama lain, yaitu Pancasila,

UUD 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika.

2.2.1. Tujuan Mata Pelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bertujuan mengembangkan semangat
kebangsaan dan cinta tanah air (pasal 37 UU no. 20 tahun 2003) dan ikut
mengembangkan warganegara yang demokratis dan bertanggung jawab (pasal 4

UU no. 20 tahun 2003).
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Kemendikbud (2013:72) menyatakan bahwa kurikulum 2013 merupakan langkah
lanjut pengembangan KBK yang telah dirintis tahun 2004 dan KTSP tahun 2006,

yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu.

Tantangan internal, seperti tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 standar
pendidikan dan faktor perkembangan penduduk, serta tantangan eksternal, seperti
tantangan masa  depan, persepsi masyarakatterhadap kurikulum
sebelumnya,perkembangan pengetahuan dan pedagogi serta berbagai fenomena
negatif yang mengemuka, merupakan foktor yang mendorong pengembangan

kurikulum. Kurikulum 2013 diharapkan mampu menjawab tantangan tersebut.

Berdasarkan tantangan internal dan eksternal tersebut maka perlu adanya
perubahan pola pikir, penguatan tata kelola, pendalaman dan perluasan materi,

penguatan proses dan penyesuaian beban belajar.

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014:45-46), Kurikulum 2013 memiliki
perbedaan dengan KTSP antara lain dalam hal : adanya keseimbangan antara soft
skills dan hard skills, yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan
pengetahuan, proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan saintifik dan
standar penilaian menggunakan penilaian autentik, yang mengukur semua

kompetensi berdasarkan proses dan hasil.

Dengan adanya perubahan kurikulum tersebut maka terjadi pula perubahan pada
standar isi, standar proses dan standar penilaiannya. Dalam hal proses, harus

mendorong siswa aktif, dan dalam hal penilaian, kemampuan siswa bertanya,
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menalar suatu masalah, berpikir logis dan berkomunikasi menjadi aspek penilaian

yang penting.

2.2.2 Materi

Depdiknas (2006:49) menjelaskan “Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami

dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga

negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh

Pancasila dan UUD 1945,

Tabel 2.1. Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan
Kelas VII SMP

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1.Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang di anut nya

1.1.Menghargai perilaku beriman, dan
bertagwa kepada Tuhan YME dan
berahklak mulia dalam kehidupan di
sekolah dan masyarakat

2.Menghargai dan menghayati

perilaku jujur, disiplin,
tanggung Jawab, peduli
(toleransi, gotong  royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi ~ secara  efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaan nya

2.1.Menunjukkan semangat dan komitmen
kebangsaan seperti yang ditunjukkan
olen para pendiri negara dalam
perumusan Pancasila sebgai dasar
negara.

2.2.Menunjukkan perilaku sesuai norma-
norma dalam Dberinteraksi dengan
kelompok sebaya dan masyarakat
sekitar.

2.3.Menunjukkan sikap toleran terhadap
keberagaman suku, agama, ras, budaya,
gender dalam bingkai Bhinneka
Tunggal Ika.

2.4.Menunjukkan semangat persatuan dan
kesatuan dalam memahami daerah
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Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

tempat tinggalnya sebagai bagian yang

utuh dan tak terpisahkan dalam
kerangka NKRI
3.Memahami pengetahuan | 3.1.Memahami sejarah dan semangat
(faktual, konseptual dan komitmen para pendiri negara dalam
prosedural) berdasarkan rasa merumuskan Pancasila sebagai dasar
ingin tahunya tentang ilmu negara
pengetahuan, teknologi, seni, | 3.2.Memahami sejarah perumusan dan

budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

pengesahan UUD Negara Republik
Indonesia tahun 1945.

Memahami isi alinea Pembukaan UUD
Negara Republik Indonesia tahun 1945.
Memahami norma-norma yang berlaku
dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

Memahami keberagaman suku, agama,
ras, budaya, gender dalam bingkai
Bhinneka Tunggal Ika.

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.Memahami pengertian dan makna
Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI)

3.7. Memahami karakteristik daerah tempat
tinggalnya dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

4.Mencoba, mengolah dan
menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,

menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

4.1.Menyajikan tulisan singkat tentang
“sejarah dan semangat komitmen para
pendiri negara dalam merumuskan
Pancasila sebagai dasar negara”

4.2. Menyajikan tulisan singkat tentang
sejarah perumusan dan pengesahan
UUD Negara Republik Indonesia tahun
1945

Membuat kajian isi Pembukaaan UUD
Negara Republik Indonesia tahun 1945
Menyajikan hasil pengamatan tentang
norma-norma yang berlaku dalam

4.3.

4.4.

kehidupan bermasyarakat dan
bernegara

4.5. Berinteraksi dengan teman dan orang
lain  berdasarkan  prinsip  saling

menghormati dan menghargai dalam
keberagaman yang dibingkai Bhinneka
Tunggal lka

4.6. Menampilkan perilaku kebersatuan
dalam keberagaman suku, agama, ras,
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

Budaya, gender dalam  bingkai
Bhinneka Tunggal Ika

4.7. Menyajikan karakteristik daerah tempat
tinggalnya sebagai bagian utuh dari
NKRI

2.2.3. Pendekatan Scientific dalam kurikulum 2013
Pada penerapan implementasi kurikulum 2013 di lapangan, guru salah satunya
harus menggunakan pendekatan ilmiah (sientific), karena pendekatan ini lebih

efektif hasilnya dibandingkan pendekatan tradisional.

Proses pembelajaran yang mengimplementasikan pendekatan scientific akan
menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap (efektif), pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang diharapkan hasil
belajar melahirkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui

penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi.

2.2.4. Sistem Evaluasi

Evaluasi adalah suatu tindakan untuk mengukur atau menentukan nilai atau jasa
sesuatu (Djamarah, 2000: 207). Menurut Arikunto (2009 : 3) bahwa mengukur
adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran (bersifat kuantitatif), menilai
adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk
(bersifat kualitatif), dan evaluasi meliputi kedua langkah tersebut di atas.

Dengan demikian evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi
tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.
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Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, demikian juga dengan
evaluasi. Menurut Arikunto (2002: 13), ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan kepada program secara
keseluruhan, sedangkan tujuan khusus lebih difokuskan pada masing-masing

komponen.

Untuk membuat sebuah keputusan yang merupakan tujuan akhir dari proses
evaluasi diperlukan data yang akurat. Untuk memperoleh data yang akurat
diperlukan teknik dan instrumen yang valid dan reliabel. Secara garis besar
teknik evaluasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik non-tes dan teknik
tes. Arikunto (2009: 26), mengelompokan teknik nontes dalam evaluasi adalah:
angket (questionaire), wawancara (interview), pengamatan (observation), skala
bertingkat (rating scale), sosiometri, paper, portofolio, kehadiran (presence),
penyajian (presentation), partisipasi (participation), riwayat hidup, dan

sebagainya.

Teknik tes dapat dikelompokan sebagai berikut: a. Menurut bentuknya; secara
umum terdapat dua bentuk tes, yaitu tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif
adalah bentuk tes yang diskor secara objektif. Disebut objektif karena kebenaran
jawaban tes tidak berdasarkan pada penilaian (judgement) dari korektor tes. Tes
bentuk ini menyediakan beberapa option untuk dipilih peserta tes, yang setiap
butir hanya memiliki satu jawaban benar. Tes subjektif adalah tes yang diskor
dengan memasukkan penilaian (judgement) dari korektor tes. Jenis tes ini antara
lain: tes esai, lisan. b. Menurut ragamnya; tes esai dapat diklasifikasi menjadi tes

esai terbatas (restricted essay), dan tes esai bebas (extended essay). Butir tes
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objektif menurut ragamnya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: tes benar-salah (true-
false), tes menjodohkan (matching), dan tes pilihan ganda (multiple choice)

(Arikunto, 2009: 26).
2.3. Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (TPS)

Pembelajaran kooperatif TPS pertama kali dikembangkan oleh Lyman pada tahun
1981. Resiko dalam pembelajaran kooperatif TPS relatif rendah dan struktur
pembelajaran kolaboratif pendek, sehingga sangat ideal bagi siswa dan guru.
Pembelajaran kooperatif TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran kooperatif
TPS menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6
anggota). Pembelajaran kooperatif TPS memiliki prosedur belajar yang terdiri atas
siklus regular dari aktifitas pembelajaran kooperatif. Namun, tahapan
pembelajaran kooperatif TPS dimasukkan sebagai tahapan review setelah siswa

bekerja dalam tim. Adapun siklus regular pembelajaran yang dimaksud adalah :
1. Tahapan pengajaran

2. Tahapan belajar tim

3. Tahapan TPS

4. Tahapan penilaian

5. Tahapan rekognisi/penghargaan

Pembelajaran koopertif TPS dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan
ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkan dengan ide-

ide orang lain. Membantu siswa untuk respek pada orang lain dan menyadari akan
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segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. Siswa dapat
mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri dan
menerima umpan balik. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan memberi rangsangan untuk berfikir sehingga
bermanfaat bagi proses pendidikan jangka panjang. Pembelajaran kooperatif TPS
juga mengembangkan keterampilan, yang sangat penting dalam perkembangan
dunia saat ini. Pembelajaran kooperatif TPS bisa mengajarkan orang untuk
bekerja bersama-sama dan lebih efisien, biasanya kegiatan praktik perlu dilakukan
dalam jangka waktu tertentu. Dengan bekerjasama, dua orang dapat

menyelesaikan sesuatu lebih cepat.

Pengertian Think Pair Share menurut Trianto (2010:81) adalah “Think Pair Share
(TPS) atau berfikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa”. Sedangkan
menurut Suyatno (2009:54) mengatakan bahwa “TPS adalah model pembelajaran
kooperatif yang memiliki prosedur ditetapkan secara eksplinsit memberikan
waktu lebih banyak kepada siswa untuk memikirkan secara mendalam tentang apa
yang dijelaskan atau dialami (berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama

lain)”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat kita ambil kesimpulan Think Pair Share (TPS)
adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk bekerjasama dalam
kelompok-kelompok kecil dengan tahap thinking (berfikir), pairing

(berpasangan), dan sharing (berbagi).
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Pembelajaran kooperatif TPS berarti dalam proses pembelajarannya siswa
dikelompok-kelompokkan berdasarkan minatnya terhadap materi atau topik atau

tema pembelajaran yang dipilih.

Pembelajaran kooperatif TPS memiliki tujuan. Menurut Nurhadi (2004:66) tujuan
pembelajaran kooperatif TPS adalah “tujuan secara umumnya adalah untuk
meningkatkan penguasaan akademik, dan mengajarkan keterampilan sosial”.
Selanjutnya menurut Trianto (2009:59) berpendapat bahwa “tujuan pembelajaran
kooperatif TPS adalah a) dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik. b) unggul dalam membantu siswa memahmi konsep-konsep yang sulit.

¢) membantu siswa menumbuhkan kemampuan berfikir kritis”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pembelajaran kooperatif TPS adalah untuk meningkatkan penguasaan akademik,
mengajarkan ketrampilan sosial dan membantu siswa dalam menumbuhkan
kemampuan berfikir kritis, serta meningkatkan pemahaman siswa dalam

memahami konsep yang sulit.

Pembelajaran kooperatif TPS dilandasi oleh pikiran beberapa teori pembelajaran,

yaitu sebagai berikut :

1. Teori Psikologi Kognitif

Para ahli psikologi kognitif berpendapat bahwa pembelajaran seharusnya
memusatkan pada apa yang dipikirkan siswa pada saat melakukan kegiatan, jadi

bukan semata-mata pada apa yang nampak. Pada saat diam, kemungkinan sedang
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terjadi proses yang sangat bermakna bagi peserta siswa (Muslimin Ibrahim,
2005:6-7), hal ini untuk membantu siswa mengembangkan cara-cara memproses
informasi yang diproleh dari lingkungannya. Menurut Slavin (2009:38), jika
informasi ingin dipertahankan di dalam memori dan berhubungan dengan
informasi yang sudah ada di dalam memori, orang yang belajar harus terlibat

dalam elaborasi.

Jadi pembelajaran menurut aliran ini seharusnya memberikan perhatian dan

kapasitas yang cukup tentang proses berpikir siswa, dari pada sekedar hasil.

2. John Dewey

Dewey dalam Abdul Aziz Wahab (2009:60) berpendapat bahwa sekolah
seharusnya mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan
laboratorium untuk memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan nyata.
Dengan demikian dianjurkan agar guru memberikan dorongan kepada siswa
untuk terlibat dalam tugas-tugasnya sebagai anggota diri kelompoknya.
Pandangan ini didukung oleh Kill Patrick dalam Muslimin Ibrahim (2005:7) yang
berpendapat bahwa pembelajaran disekolah seharusnya bermanfaat dan tidak
abstrak, untuk itu siswa harus dilibatkan dalam tugas yang menarik dan

merupakan pilihannya sendiri.

Dengan demikian guru harus kreatif dan mandiri meramu pengetahuan yang akan
disajikan kepada  siswanya mendorong keterlibatan penuh siswa dalam

pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih mengesankan dan bermakna
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3. Piaget, Vygostky dan Kontrukstivisme

Piaget dalam Muslimin Ibrahim (2005:7-9) mengemukakan bahwa anak kecil
memiliki rasa ingin tahu bawan secara terus menerus berusaha memahami dunia
sekitarnya. Rasa ingin tahu inilah yang memotivasi mereka untuk aktif
membangun tentang lingkungan yang dihayatinya. Kelas menurut Herbert dalam
Abdul Azis Wahab (2009:60) merupakan miniatur masyarakat dalam mana siswa
diharapkan berkembang secara harmonis dengan manusia lain dan
lingkungannya. Jadi Pembelajaran kooperatif Think Pair Share sesuai dengan

teori Piaget ini.

Menurut pandangan kontrukstifisme, kognitif anak dalam segala usia secara aktif
terlibat dalam proses memperoleh informasi dan membangun pengetahuan mereka
sendiri. Pengetahuan ini berkembang terus menerus dan berubah pada saat anak
menghadapi pengalaman baru yang memaksa mereka membangun dan
memodifikasi pengetahuan awal mereka. Dengan demikian, menurut Piaget,
pembelajaran yang baik harus memberikan situasi dimana siswa secara mandiri

membangun dan memodifikasi pengetahuannya.

Piaget lebih  menekannkan proses pembelajaran pada aspek tahapan
perkembangan intelektual, sementara Vygostky percaya bahwa interaksi sosial
dengan teman lain membantu terbentuknya ide baru dan memperkaya
perkembangan intelektual siswa. Jadi Vygostky lebih menekankan pada aspek
sosial pembelajaran. Konsep Vygostky menyatakan bahwa siswa memiliki

tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat
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perkembangan aktual merupakan tingkat perkembangan yang dicapai oleh siswa
sebagai hasil belajar sendiri. Jika siswa beronteraksi dengan orang lain yang lebih
tahu baik guru maupun temannya, maka akan dicapai tingkat perkembangan yang
sedikit di atas kemampuan aktualnya. Vygostky juga percaya bahwa scaffolding
yang dilakukan dengan benar dapat mendorong siswa mencapai tingkat
perkembangan potensial. Pada scaffolding bimbingan dilakukan secara ketat
kemudian berangsur-angsur tanggung jawab belajar diambil alih oleh siswa

sendiri.

4. Burner dan Pembelajaran Penemuan

Burner dalam Muslimin Ibrahim (2005:7-9) yakin akan pentingnya siswa terlibat
dalam pembelajaran dan pembelajaran yang terjadi sebenarnya melalui penemuan
pribadi. Dengan demikian menurut Burner, tujuan pendidikan tidak hanya
meningkatkan banyaknya pengetahuan tetapi juga menciptakan kemungkinan-
kemungkinan untuk terjadinya penemuan. Burner juga mengemukakan konsep
scaffolding yang mirip dengan konsep zona perkembangan terdekat Vygostky,
yaitu untuk  menuntaskan masalah  tertentu  melampaui  kapasitas
perkembangannya siswa memerlukan bantuan dari orang lain yang memiliki

kemampuan lebih.

Pembelajaran kooperatif TPS menekankan keterlibatan siswa secara aktif,
orientasi induktif lebih ditekankan dari pada deduktif dan siswa menemukan dan
mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. Keterlibatan siswa dalam

pembelajaran dikelola dalam bentuk kelompok-kelompok kerja, hal tersebut
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didukung oleh pendapat Burner bahwa peran dialog sosial dalam pembelajaran
sangatlah penting, karena interaksi sosial di dalam dan di luar sekolah

berpengaruh pada perolehan bahasa dan prilaku pemecahan masalah pada anak

Peningkatan kapasitas hasil belajar kelompok kerja ditandai dengan meningkatnya
pengetahuan dan kemampuan kelompok kerja untuk mengeksplorasi wawasan
pengetahuan, sikap dan perilaku siswa. Kelompok kerja merupakan strategi
pembelajaran kooperatif yaitu suatu kelompok kerja yang memiliki tugas khusus
atau keahlian atau specialis (layaknya seorang dokter specialis: ginjal, hati, kulit
dan paru-paru) yang bekerja keras untuk dapat memperoleh data, informasi serta
laporan hasil eksplorasinya yang akan dipertanggung jawabkan kepada anggota

kelompoknya melalui diskusi dan presentasi dikelompoknya.

Karso (2004:232) mengemukakan pandangan bahwa pengetahuan merupakan
suatu kopi dari kenyataan yang langsung diterima akan membawa implikasi
bahwa dalam mengajar pengetahuan itu dapat secara utuh dipindahkan dari guru
kepada siswa. Tetapi dari hasil penelitian Piaget tentang bagaimana anak
memperoleh pengetahuan, terungkap bahwa pengetahuan itu dibangun sambil
anak yang belajar mengatur pengalamannya sendiri yang terdiri atas struktur-
struktur mental atau skema-skema yang sudah ada sebelumnya (prior knowlegde),
Jadi dalam proses belajar mengajar, siswa itu sendirilah yang seharusnya aktif
secara mental untuk membangun pengetahuannya. Sebagai konsekuensinya maka
guru harus memberi perhatian yang besar terhadap pengetahuan awal siswa dalam

upaya mengoptimalkan proses pembelajaran siswa.
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Model belajar kontruktivis dirancang dengan mengikuti alur pemikiran dari
pandangan kontruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun dalam
pikiran siswa melalui proses asimilasi dan akomodasi. Adapun langkah-langkah

kegiatan belajar model kontruktivisme adalah sebagai berikut:

1. Guru memilih suatu pengalaman belajar yang mendukung konsep yang
akan dipelajari.

2. Siswa menyusun pengertian pribadinya terhadap pengalaman belajar yang
disajikan guru. Pengetahuan yang dibangun atau dikontruksi harus
bermakna bagi siswa itu sendiri.

3. Bangunan pengetahuan yang telah dikontruksi oleh masing-masing
individu dievaluasi melalui diskusi. Dalam kegiatan ini masing-masing
siswa mengemukakan gagasannya dan guru hanya berperan sebagai
mediator.

4. Dari evaluasi pada langkah ketiga siswa akan merekontruksi konsepsinya
dalam  hubungannya dengan kemampuan mereka untuk membantu
memecahkan masalahnya atau masyarakatnya.

Dengan  demikian dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, siswa tidak dipandang sebagai penerima yang pasif dari suatu
program pembelajaran tetapi harus dipandang sebagai bagian yang aktif dan
bertanggung jawab atas pembelajaran dirinya. Disisi lain mengajar bukan
merupakan proses mentransmisikan pengetahuan dari guru kepada siswa tetapi

merupakan negosiasi makna-makna pengetahuan.
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Pembelajaran kooperatif TPS mempunyai langkah-langkah pembelajaran

tersendiri walaupun tidak terlepas dari konsep-konsep umum langkah-langkah

kooperatif. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif TPS menurut Kunandar

(2009:367) sebagai berikut :

1) Langkah 1 : Berfikir (thinking) yaitu guru mengajukan pertanyaan atau isu
yang terkait dengan pelajaran dan siswa diberi waktu 1 menit untuk berfikir
sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut.

2) Langkah 2 : Berpasangan (pairing) yakni guru meminta kepada siswa untuk
berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang dipikirkan.

3) Langkah 3 : Berbagi (sharing) yakni guru meminta pasangan-pasangan tersebut
untuk berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa

yang telah mereka bicarakan.

Sedangkan sintak-sintak pembelajaran kooperatif TPS menurut Suyatno (2009:54)
adalah : guru menyajikan materi klasikal, berikan persoalan kepada siswa dan
siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan sebangku sebangku (think pair),
presentasi kelompok (share), kuis individual, buat skor perkembangan siswa,

umumkan hasil kuis dan berikan reward.

Kemudian dijelaskan oleh Buchari (2009:91) sintak-sintak pembelajaran
kooperatif TPS sebagai berikut : Pertanyaan diajukan untuk keseluruh kelas, lalu
setiap siswa memikirkan jawabannya kemudian siswa dibagi berpasangan dan
diskusi. Pasangan ini melaporkan hasil diskusinya dan berbagai pemikiran

dengan seluruh kelas.
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah penggunaan pembelajaran kooperatif TPS yaitu dengan memberikan
suatu masalah kepada siswa sehingga siswa berpikir sendiri tentang masalah yang
telah diberikan. Kemudin siswa diminta duduk berpasangan untuk mendiskusikan
masalah yang telah diberikan, lalu masalah yang telah diberikan lalu masalah
yang telah didiskusikan tersebut di presentasikan/ditampilkan di depan kelas agar
siswa bisa berbagi dengan siswa yang lain tentang apa yang telah didiskusikan.
Pada kegiatan ini guru akan berkeliling dari pasangan yang satu ke pasangan yang
lainnya untuk menerima dan memantau laporan dari siswa tentang apa yang telah

mereka diskusikan.

2.4. Prestasi Belajar

Jika prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai oleh seseorang dari
suatu usaha dan belajar dimaknai sebagai perubahan pengetahuan, keterampilan
dan sikap, maka prestasi belajar dapat didefinisikan sebagai penguasaan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dikembangkan melalui mata pelajaran
dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.
Hal ini sesuai dengan pendapat Nurkancana dalam Nurhadi (2003:47), yang
mendefinisikan “Prestasi Belajar sebagai Prestasi pengukuran yang diperoleh dari
hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu serta dinyatakan dalam

bentuk angka (skor)”.

Menurut Muhibbin Syah ( 2008:141), “Prestasi Belajar merupakan hasil dari

sebagian faktor yang mempengaruhi proses secara keseluruhan”.
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Prestasi Belajar ini biasanya diperoleh dari dalam kelas, lingkungan sekolah,
maupun di luar sekolah adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa
dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan,
kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudah penilaian. Penilaian pada
dasarnya bertujuan untuk mendapatkan informasi perkembangan proses dan hasil
belajar siswa dan hasil mengajar guru. Sedangkan dalam penilaian menerapkan
sistem penilaian menerapkan sistem penilaian berkelanjutan yang mencakup tiga

aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

Untuk meningkatkan prestasi belajar peseta didik, ada beberapa pertanyaan yang
dapat dipertimbangkan untuk dijadikan panduan guru dalam merancang suatu

kegiatan pembelajaran, yaitu :

1. Apa yang harus dirancang oleh pendidik dalam kaitannya dengan
pelaksanaan pembelajaran yang mampu menciptakan tumbuh dan
kembangnya segenap potensi siswa ?

2. Bagaimana cara melaksanakan rancangan tersebut untuk pencapaian
pembelajaran yang optimal ?

3. Bagaimana mengorganisasikan potensi-potensi yang ada untuk
mendukung keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran ?

4. Bagaimana cara melakukan evaluasi yang sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai setelah mengikuti pembelajaran selama kurun waktu
tertentu ?

Dengan demikian ketercapaian kegiatan pembelajaran haruslah dapat diukur.
Dalam pembelajaran, hasil belajar diukur dengan cara memberikan angka atau
diskripsi numeric dari suatu tingkatan sejauh mana seorang siswa mencapai
karakter tertentu atau kompetensi yang telah ditetapkan setelah melalui

serangkaian proses pembelajaran.
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Dengan demikian prestasi belajar dapat dimaknai sebagai prestasi yang diperoleh
siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang dinyatakan
dalam bentuk angka atau nilai. Pengukuran terhadap kemampuan siswa sebagai
prestasi belajar dapat dilakukan melalui tes-tes atau evaluasi. Dengan demikian
salah satu indikator dari prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai yang

diperolehsiswa setelah mengikuti tes atau evaluasi.

2.5. Prosedur Pembelajaran

Pembelajaran kooperatif Think Pair Share, memiliki sintaks yang berbeda dengan
strategi-strategi pembelajaran yang lain. Sintaknya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2. SintakPembelajaran kooperatif TPS

Tahap Prilaku Guru
Tahap 1 Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
Orientasi siswa pada menjelaskan logistik  yang dibutuhkan,

fenomena/data/informasi.

menjelaskan prosedur Pembelajaran kooperatif
think pair share, mengajukan pertanyaan atau
pernyataan tentang fenomena atau peristiwa atau
cerita atau bacaan untuk memunculkan hal yang
mendorong partisipasi siswa.

Tahap 2
Mengorganisasikan
keterlibatan siswa

Guru membantu siswa membentuk kelompok-
kelompok kooperatif dalam pembelajaran.

Guru membantu siswa menentukan pilihan tema
pembelajaran yang sesuai dengan fenomena yang
akan dibahas serta mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan  fenomena
/data/informasi yang akan dikaji tersebut.

Tahap 3

Membimbing siswa dalam
menganalisis data/
informasi/fenomena.

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan data
atau berbagai informasi yang relevan, baik secara
membaca literatur, wawancara maupun observasi
sebagai bahan kajian dan diskusi kelompoknya.

Tahap 4

Membimbing siswa dalam
pengolahan
data/informasi/fenomena

Guru membantu siswa untuk memproses data atau
informasi yang diperoleh dalam bentuk diskripsi
atau narasi dan mengorganisasikan siswa dalam
melaksanakan sharing atau diskusi atau kajian
terhadap informasi/fenomena/data dalam tatanan
kelompok kooperatif.
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Tahap

Prilaku Guru

Tahap 5

Membimbing siswa dalam
kegiatan kajian
fenomena/informasi/data.

Guru membantu siswa dalam pembagian tugas
dengan temannya, mengkaji fenomena
/informasi/data  yang dirumuskan dalam bentuk
diskriptif atau narasi, dan memastikan proses-
proses pengkajian telah dilakukan sesuai dengan
prosedur yang digunakan, jika terjadi kesalahan
guru segera meluruskan dan memberi petunjuk
mana yang seharusnya dilakukan dan bagaimana
cara melakukan dengan benar.

Tahap 6
Membimbing siswa dalam
menarik kesimpulan

Guru membimbing siswa dalam merumuskan
simpulan sehingga simpulan tersebut relevan
dengan pertanyaan atau pernyataan yang diajukan
pada awal pembelajaran dan merupakan jawaban
dari  pertanyaan  atau  penjelasan  dari
fenomena/data/informasi. Kemudian membawa
hasilnya dalam diskusi kelompok report dan
diskusi kelas

Tahap 7
Membimbing siswa dalam
pembentukan kelompok

Guru  membantu siswa dalam membentuk
kelompok-kelompok expert dan report.

Guru membantu siswa dalam menentukan dan
mengorganisasikan tugas dalam kelompok baik
kelompok expert maupun report.

Guru mengingatkan pentingnya tujuan kelompok
dan tanggung jawab anggota kelompok.

Tahap 8
Menyajikan hasil kerja

Guru membantu mengkoordinasikan siswa dalam
mempresentasikan hasil kerja kelompok expert
dan bagaiman mekanisme kelompok yang
menanggapi dan memastikan setiap topik pilihan
telah dipresentasikan.

Tahap 9
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membatu siswa melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap kegiatan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Diadaptasi dari Muslimin Ibrahim (2005:20)

Secara umum kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif TPS

terdiri dari tiga tahapan. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran kooperatif think pair share adalah sebagai berikut :
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1. Kegiatan awal

Kegiatan awal dilakukan guru dengan tujuan untuk membangkitkan motivasi
instrinsik siswa. Pada tahap ini meliputi penggalian pengetahuan awal dan

eksplorasi fenomena atau informasi atau data

2. Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok belajar yang
disebut dengan kelompok expert.

Kegiatan inti, dimulai dengan mengajukan fenomena atau peristiwa atau cerita
atau bacaan atau data, mengajukan pertanyaan atau pernyataan.

Kemudian setiap kelompok memilih fenomena atau peristiwa atau informasi
atau data yang akan menjadi pembahasanya, pengumpulan data/informasi,
menganalisis dan menginterpretasi untuk mengambil kesimpulan.

Selanjutnya dibentuk kelompok-kelompok report yang anggota-anggotanya
berbeda dari kelompok sebelumnya. Dalam kelompok report ini, dilakukan
diskusi dan hasil diskusi ini dibawa kembali pada kelompok expert untuk
didiskusikan kembali dan di buat rumusan jawaban yang kemudian
dipertanggungjawabkan pada diskusi kelas. Pada akhir kegiatan inti guru
membimbing siswa dalam menyajikan hasil kerjanya, misalnya presentasi,

laporan, poster atau bentuk lainnya.

3. Kegiatan pemantapan konsep dan penerapan konsep

Bentuk kegiatan ini dapat dilakukan antara lain menyimpulkan hasil kegiatan

pembelajaran, melakukan asesmen autentik atau meminta siswa membuat
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bentuk terapan terhadap apa yang telah dipelajari, tugas belajar lanjutan,
pekerjaan rumah dan sebagainya (Muslimin Ibrahim, 2005:20).

Dalam kegiatan ini, dianjurkan juga guru untuk memberikan penghargaan
kepada kelompok atau anggota kelompok yang memiliki kinerja baik (Slavin,

2009:81-82).

2.6. Dampak Instruksional dan Pengiring (Instructional and Nurturant Effect)

Pembelajaran  kooperatif TPS diharapkan memiliki dampak langsung
(Instructional effects), dan dampak tak langsung atau pengiring (nurturant
effects).

Dampak instruksional yang diharapkan dari diterapkannya Pembelajaran

kooperatif TPS, adalah membangun nilai-nilai dan sikap yang mendasar bagi

suatu pikiran, yang meliputi :

1)  Keterampilan proses yaitu mengamati, mengumpulkan dan mengorganisasi
informasi serta merumuskan penjelasan.

2)  Siswa yang aktif dan mandiri.

3) Menimbulkan semangat kreativitas bagi siswa. Pendekatan ini
menumbuhkan kemampuan siswa untuk berekspresi secara verbal, atau
memberikan kebebasan dan otonomi dalam belajar, mengajukan pertanyaan,
mengemukakan pendapat dan menanggapi.

4)  Memungkinkan toleransi dan/atau kerjasama siswa dengan siswa lainnya
dan guru

5)  Berpikir secara logis
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6)  Mengarahkan berpikir tentang hakekat pengetahuan yang bersifat tentatif.

Perolehan belajar yang utama dari Pembelajaran kooperatif TPS yaitu
mengidentifikasi, mengorganisir informasi, membuat dan merumuskan
penjelasan-penjelasan, dan menarik kesimpulan.

Di samping itu, pembelajaran kooperatif TPS menjadikan pembelajaran lebih
aktif, karena siswa dapat sharing dengan teman sejawat, lebih mandiri dalam
merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan menguji pendapat-pendapat atau ide-
idenya secara langsung. Hal seperti ini akan memunculkan keberanian untuk
menanyakan, mengemukakan pendapat atau ide, menghargai pendapat teman
maupun menerapkan kembali apa yang telah dipelajarinya dalam kehidupan

nyata.

2.7 Kerangka Pikir
Kerangka Pikir adalah bagian teori dari penelitian yang menjelaskan tentang
alasan atau argumentasi bagi rumusan penelitian, akan menggambarkan alur

pikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain.

Uraian kerangka pikir  untuk menggambarkan bagaimana Pembelajaran
kooperatif TPS dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.

Belajar pada hakekatnya merupakan aktivitas fisik dan psikis atau kejiwaan, oleh
karena itu pembelajaran kooperatif TPS dirancang dengan mempertimbangkan

pendekatan yang berorientasi kepada siswa, menekankan keterampilan proses,
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learning activity dan kontekstual. Selain itu juga pembelajaran kooperatif TPS
mempertimbangkan ~ konsep scaffolding, mengingat dialog sosial dalam
pembelajaran sangatlah penting, hal ini sejalan dengan konsep zona
perkembangan terdekat Vygostky, tingkat perkembangan yang sedikit di atas
kemampuan aktual siswa akan dapat dicapai jika siswa berinteraksi dengan orang
lain yang lebih tahu baik guru maupun temannya. Hal tersebut juga sejalan
dengan pandangan kontruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan

dibangun dalam pikiran siswa melalui proses asimilasi dan akomodasi.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif TPS juga
memberikan dorongan kepada siswa untuk terlibat dalam tugas yang menarik dan
merupakan pilihannya sendiri, agar pembelajaran yang berlangsung bermakna dan

tidak abstrak.

Pembelajaran kooperatif TPS juga telah mengakomodasi hakekat belajar, selain
merupakan aktivitas fisik, belajar juga merupakan aktivitas kejiwaan atau psikis.
Aktivitas kejiwaan seseorang dalam berbagai bidang kegiatan termasuk dalam
pembelajaran, didorong oleh adanya reaksi kerja sama secara psikologis dan

fisiologis.

Sejalan dengan pandangan Plato, bahwa alasan menjadi pendorong seseorang
untuk berbuat, sedang semangat menjadi kekuatan batin atau perasaan hati yang
mendorong seseorang untuk bekerja, dan selera dalam bentuk kemauan

mendasari seseorang untuk berbuat dalam bentuk kesukaan atau kegemaran.
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Orang melakukan Kkegiatan tertentu karena ada suatu alasan mengapa ia
mengerjakan sesuatu. Seseorang mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh
semangat karena ia yakin bahwa yang dikerjakan itu dapat memenuhi
keinginannya. Demikian pula halnya dengan selera, hal ini menjadi pendorong
seseorang menjadi senang terhadap suatu pekerjaan dan mendorong dirinya

melakukan berbagai tindakan dengan penuh semangat dan disiplin.

Tanggapan seseorang, menurut Lener, tergambar dari gerakan-gerakan atau reaksi

fisik, karena terdorong adanya perasaan yang dipengaruhi oleh aktivitas jiwa.

Sejalan dengan pemikiran di atas, Cammile memberikan penjelasan yang lebih
menekankan pada aspek psikologis yang muncul dalam bentuk kebahagiaan, yang
bersumber pada reaksi kejiwaan untuk melakukan tindakan tertentu berdasarkan
keputusan pribadi. Sedangkan Crooks & Stein menyatakan, kejiwaan yang
dimunculkan melalui gerakan-gerakan fisik, serta memotivasi dirinya untuk
memutuskan, terlibat aktif atau tak aktif dalam kegiatan atau tugas-tugas

kelompok.

Dengan demikian  pembelajaran yang didasarkan pada pendekatan yang
mengakomodasi keinginan siswa, memungkinkan siswa untuk melakukan
tindakannya secara lebih optimal untuk mencapai keinginannya. Pembelajaran
kooperatif think pair share merupakan strategi pembelajaran yang dapat

mengakomodir seperti apa yang telah dipaparkan di atas..

Jika dalam pembelajaran yang dirancang oleh guru dapat menciptakan lingkungan

pembelajaran yang memungkinkan untuk tumbuh dan berkembangnya segenap
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potensi siswa, dapat mengakomodasi keinginan dan melibatkan secara aktif siswa
dalam pembelajaran dan pembelajarannya menyenangkan, sehingga
memungkinkan siswa  dapat mengaktualisasikan dirinya secara optimal,
diharapkan siswa akan lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh serta dapat
merasakan manfaat dari apa yang dipelajarinya. Dengan situasi dan kondisi yang
kondusif untuk terjadinya proses pembelajaran seperti dipaparka di atas dan
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif diharapkan terjadi peningkatan
prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan lebih

optimal.

2.8. Teori Desain Pembelajaran Kooperatif TPS

TPS dikembangkan oleh Frank Lyman dkk, dari universitas Maryland pada tahun
1985. la mengungkapkan bahwa TPS merupakan model pembelajaran yang dapat
mengganti suasana pola diskusi di dalam kelas yaitu dengan memberikan
kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk berpikir secara individu, bekerja
sama dengan teman yang lain dan saling berbagi satu sama lain.

Dalam buku nya Muslimin Ibrahim (2005 : 26 — 27) langkah-langkah
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan TPS yang di gunakan Frank Lyman
dkk di universitas Maryland adalah sebagai berikut :

Langkah 1 : Thinking (berpikir)

Langkah 2 : Pairing (berpasangan)

Langkah 3 : Sharing (berbagi)
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Teori-teori yang melandasi pembelajaran adalah :

1.Teori Motivasi

Nur, M (2003.2) mengemukakan “ Motivasi dalam belajar sangat penting di
miliki oleh siswa. Siswa yang memiliki keinginan atau motivasi untuk belajar,
dapat saja belajar tentang segala sesuatu.”

2.Teori Konstruktif

Dalam buku nya Nur, M (2003.2) teori pembelajaran Konstruktivisme lahir dari
gagasan Piaget dan Vygotsky. Dimana keduanya menekankan bahwa :”Perubahan
kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang dipahami diolah melalui proses
ketidakseimbangan dalam memahami informasi-informasi baru dan menggunakan
belajar kelompok untuk mengupayakan perubahan konseptual karena adanya
perbedaan kemampuan anggota kelompok™.

2.9. Kajian Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan telaah kepustakaan yang penulis lakukan, menemukan  beberapa

hasil penelitian yang relevan dengan tesis ini adalah :

1) Penelitian yang dilakukan oleh Giyastutik 2009 dengan judul "Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 3 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2007/2008”, menyimpulkan bahwa : Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif think pair
share pada siklus I dan siklus Il dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah

kognitif, afektif dan psikomotor.
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Vina Yulianti 2012 dengan judul “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Biologi Kelas VIII E SMP
Negeri 16 Surakarta”, menyimpulkan bahwa : Berdasarkan hasil penelitian
penerapan pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa.



